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MOTTO 

 

 وَمَنْ جَاهدََ فإَنَِّمَا يجَُاهِدُ لنِفَْسِه

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk dirinya sendiri”. 

(Qs. Al-Ankabut: 6) 
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ABSTRAK 

 

 Annafi’ Nurul ‘Ilmi Azizah. 18204031011, Implementasi Metode 

Talaqqi Dalam Perkembangan bahasa dan Nilai Agama Pada Program Tahfidzul 

Al-Qur‟an Di BA Aisyiyah Mayang, Gatak Sukoharjo, Jawa tengah. (Tesis, 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi metode 

talaqqi dalam perkembangan bahasa dan nilai agama pada program tahfidzul Al-

Qur‟an untuk anak usia dini yang diterapkan di BA Aisyiyah Mayang Gatak. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian yaitu Kepala sekolah, Guru Tahfidz dan Anak. Pengumpulan  

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; 1. Implementasi metode 

talaqqi pada perkembangan bahasa dalam capaian bahasa reseptif adalah anak 

akan mempunyai kosa-kata yang banyak dan variatif, dapat meluruskan lidah 

anak, mampu membaca huruf dengan baik, anak dapat mengucapkan sesuai 

dengan makhraj hurufnya, melatih kemampuan anak untuk mendengar dan 

membedakan bunyi suara serta bunyi bahasa, dan anak dapat mengucapkan 

dengan lafal yang benar. Implementasi metode talaqqi pada perkembangan nilai 

agama anak adalah dapat menanamkan adab kepada anak, mengajak anak untuk 

mencintai Allah SWT, Anak dikenalkan dengan Al-qur‟an dan mencintai Al-

qur‟an, dan mencetak generasi yang berakhlak terpuji, Anak dapat mengerti dan 

memahami isi kandungan Al-qur‟an, dan anak memiliki karakter religius sejak 

usia dini. 2. Faktor pendukung, yaitu; tenaga pendidik yang profesional, sarana 

dan prasarana yang lengkap dan memadai, adanya pembinaan baik dalam 

menghafal Al-qur‟an, fashahah, dan  tajwid. kondisi lingkungan sekolah yang asri 

dan tenang, semangat yang kuat dari anak, serta dukungan Orang tua. Sedangkan 

faktor penghambatnya, yaitu; perkembangan bahasa anak yang berbeda-beda, 

tingkat konsentrasi anak yang mudah terganggu, anak mudah merasa bosan, anak 

tidak dapat sabar menunggu giliran, Guru tahfidz yang terbatas, Orang tua yang 

sibuk bekerja, dan kegiatan di masa pandemi Covid-19. 3. Solusi dalam mengatasi 

hambatan adalah penambahan guru tahfidz, menciptakan suasana belajar yang 

menarik, dan adanya kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua. 

 

Kata Kunci : Metode Talaqqi, Tahfidz Al-qur’an, Bahasa, Nilai Agama. 
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ABSTRACT 

 

Annafi 'Nurul ‘Ilmi Azizah. 18204031011, Implementation of the 

Talaqqi Method in the Development of Language and Religious Values in the 

Tahfidzul Al-Qur'an Program at BA Aisyiyah Mayang, Gatak Sukoharjo, Central 

Java. (Thesis, Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2021). 

This study aims to describe the implementation of the talaqqi method in 

the development of language and religious values in the Al-Qur'an tahfidz 

program for early childhood which is applied in BA Aisyiyah Mayang Gatak. 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach. The research 

subjects were the principal, Tahfidz teachers and children. Collecting data in this 

study using the method of observation, interviews, and documentation. 

The results of this study indicate that; 1. Implementation of the talaqqi 

method in language development in terms of receptive language achievement is 

that children will have many and varied vocabulary, can straighten the child's 

tongue, be able to read letters well, the child can pronounce according to the 

meaning of the letters, train the child's ability to hear and distinguish sounds 

sounds and sounds of language, and the child can pronounce the correct 

pronunciation. The implementation of the talaqqi method in the development of 

children's religious values is being able to instill adab in children, invite children 

to love Allah SWT, children are introduced to the Al-qur'an and love Al-qur'an, 

and create a generation that has praiseworthy characters, children can understand 

contents of the Al-qur‟an, and children have a religious character from an early 

age. 2. Supporting factors, namely; professional teaching staff, complete and 

adequate facilities and infrastructure, good guidance in memorizing Al-qur‟an, 

fashahah, and tajwid. the condition of the school environment is beautiful and 

calm, strong enthusiasm from children, and support from parents. While the 

inhibiting factors, namely; The development of different children's languages, the 

level of concentration of children who are easily distracted, children easily feel 

bored, children cannot wait for their turn, limited Tahfidz teachers, parents who 

are busy working, and activities during the Covid-19 pandemic. 3. The solution to 

overcoming obstacles is the addition of tahfidz teachers, creating an attractive 

learning atmosphere, and good cooperation between teachers and parents. 

 

Keywords: Talaqqi Method, Tahfidz Al-quran, Language, Religious Values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat sebab pada usia ini anak berada pada masa emas atau golden age. Pada usia 

emas ini kehidupan mereka sangat berharga dibandingkan dengan usia-usia 

selanjutnya.
1
 Untuk itu, orang tua maupun pendidik diharapkan dapat 

memaksimalkan pendidikan anak pada usia ini yaitu dengan memberikan fasilitas 

yang baik serta mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak dan 

menanamkan nilai-nilai agama. Diantara ilmu agama yang wajib diberikan kepada 

anak adalah mempelajari Al-Qur‟an. Anak dibiasakan untuk mempelajari Al-

Qur‟an yaitu selain dapat melafazkannya juga dapat mengetahui makna yang 

terkandung. Namun, menghafal merupakan cara yang paling efektif mengingat 

pada usia ini banyak anak yang belum mampu membaca apalagi memahami tafsir 

Al-Qur‟an, tetapi dengan tetap memperhatikan pengucapan huruf dengan 

artikulasi dan lafaz yang tepat. 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan salah satu cara untuk menjaga kemurnian 

Al-Qur‟an dari pemalsuan. Untuk itu dengan adanya anak-anak yang dilatih untuk 

menghafal Al-Qur‟an dapat menjadi generasi qur‟ani yang dapat ikut serta 

menjaganya. Jika anak pada usia dini sudah ditanamkan nila-nilai agama termasuk 

dalam mencintai Al-Qur‟an, maka kelak anak akan tumbuh sebagai insan yang 

                                                           
1
Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Galah, 2010), 

hal. 32. 
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berakhlakul kharimah, berfikir cerdas dan memiliki daya hafal yang kuat juga 

dapat mengamalkan kandungan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendapati jalan yang lurus. Rasulullah SAW bersabda: 

ةَ رَسُوْلِهِ  كْتُمْ بِهِمَا : كِتَابَ اِلله وَ سُنَّ  تَرَكْتُ فِيْكُمْ أمَْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوْا مَا تَمَسَّ

“Aku tinggalkan kepadamu dua perkara dan kamu tidak akan sesat selama 

kamu berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur‟an) dan 

sunah Nabinya (Hadis).” (H.R. Malik).
2
 

Hadis diatas menjelaskan bahwa Rasulullah berpesan kepada umatnya agar 

senantiasa berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan Hadis. Karena jika berpegang 

teguh kepada keduanya maka manusia tidak akan sesat baik didunia maupun di 

akhirat. Untuk itulah pentingnya orang tua maupun pendidik dalam menanamkan 

kepada anak untuk mencintai Al-Qur‟an sejak usia dini, karena sebagai bekal 

hidup anak kedepan dan membentuk akhlak yang baik seperti yang dijelaskan 

oleh Muhyidin, Anak yang mampu memahami Al-qur‟an sejak dini akan tumbuh 

dengan akhlak yang baik.
3
 Sehingga anak-anak ummat islam akan menjadi 

generasi penerus yang di idamkan dan harapan di masa mendatang. 

Pembelajaran qur‟an khususnya thafizul Al-Qur‟an memberikan dampak 

positif bagi anak berupa kecintaan sejak dini terhadap pengalaman nilai Al-qur‟an 

yang telah dihafalnya. Namun untuk anak usia dini non Arab khususnya warga 

muslim Indonesia tentu mengalami kesulitan dalam pemahaman bahasa karena 

                                                           
2
Hadis Shahih Lighairihi, H.R. Malik; al-Baihaqi, al-Hakim, Ibnu Nashr, Ibnu Hazm. 

Dishahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali dalam At-Ta’zhim wal Minnah fil Intisharis Sunnah, hal. 12-
13. 

3
Muhammad Muhyidin, Mengajar Anak Berakhlak Al-Qur’an, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 5.  
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bahasa Arab bukanlah bahasa sehari-hari.
4
 Untuk itu, pentingnya menggunakan 

metode pembalajaraan dalam menghafal Al-Qur‟an bagi anak usia dini yang 

belum dapat membaca dan menulis yaitu dengan metode Talaqqi. Dengan metode 

Talaqqi, guru dapat membimbing anak dalam menghafal Al-qur‟an dengan 

pendampingan intensif secara langsung. Metode Talaqqi dilakukan yaitu dengan 

cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur‟an kepada anak dengan berhadapan 

dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman.
5
 Biasanya dilakukan secara 

bergiliran satu persatu yang dipimpin oleh guru tahfidz yang ada di lembaga 

tersebut. 

Kegiatan tahfizul Al-Qur‟an erat kaitannya dengan aspek nilai agama, 

karena dengan menghafal Al-Qur‟an dapat mencetak generasi yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam menghafal Al-Qur‟an seorang 

penghafal sebelumnya diwajibkan mempelajari ilmu tajwid, yaitu ilmu dalam 

membaca serta mengucapkan huruf-huruf didalam ayat-ayat Al-Qur‟an secara 

baik dan benar. Namun bagi anak yang belum mampu membaca Al-Qur‟an dapat 

menirukan bacaan persis yang dicontohkan oleh pendidik yaitu dari segi lagam 

atau lagu, sifat huruf, makhraj huruf, serta bacaan panjang pendek dengan kaidah 

tajwid yang benar.
6
 Itulah beberapa manfaat menggunakan metode Talaqqi dalam 

                                                           
4
Hidayat Fattah, “Kajian Psikologi Pembelajaran Hafal Quran bagi Anak Usia Dini” 

Proceedings of The 2nd Annual Conference on Islamic Early Childhood Education, 2017, hal. 84. 
5
Imana Y, Sudah Baik dan Benar kah Bacaan Al-Qur’anku? Panduan tahsin/Tajwid 

Sistematis Metode Asyarah,  (Bandung: Khasanah Intelektual, 2009), hal. 7. 
6
Hidayat Fattah, Op.Cit., hal. 92. 
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Tahfizul Al-Qur‟an, Dari metode ini anak akan terlatih untuk mengucapkan dan 

melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik.
7
 

Pelaksanaan program tahfizul Al-Qur‟an pada anak usia dini diperkuat oleh 

kebijakan Kepala Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo. Dalam KMA 

Nomor 792 Tahun 2018 Pedoman Implementasi Kurikulum RA, Kurikulum RA 

memiliki karakteristik yaitu fokus terhadap enam aspek perkembangan anak, 

transformasi, dan Implementasi nilai-nilai spiritual keislaman yang urgensinya 

terhadap pembentukan karakter perkembangan anak usia dini. Raudhatul Athfal 

sebagai lembaga pendidikan anak yang mengembangkan embrio pendidikan 

moral generasi muda serta pengenalan nilai islami pada anak sejak usia dini.
8
 

Oleh karena itu, dengan adanya kebijakan diatas banyak lembaga PAUD 

yang menerapkan program tahfidz, selain untuk memberikan pendidikan islam 

sejak usia dini program tahfidz ini juga digunakan sebagai strategi promosi 

lembaga PAUD untuk menarik minat orang tua dalam masyarakat agar 

menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut. Beberapa lembaga Pendidikan anak 

usia dini menawarkan lulusan mampu untuk menghafal surat-surat pendek dan 

hadis, adapula lembaga PAUD yang menawarkan lulusan mampu menghafal 5 

juz, ada yang menawarkan lulusan mampu menghafal 10-15 juz, bahkan ada 

lembaga PAUD yang menawarkan lulusan mampu menghafal hingga minimal 20 

juz. Namun pelaksanaan program tahfizul Al-Qur‟an yang telah diterapkan 

beberapa lembaga tersebut hanya fokus terhadap kegiatan menghafal saja dan 

kurang memperhatikan aspek bahasa anak, seperti dari makhraj huruf, sifat huruf 

                                                           
7
Ahmad Irfan, Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Komunikasi Anak 

dalam Interaksi Sosial, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 8. 
8
KMA 792 Tahun 2018 Pedoman Implementasi Kurikulum Raudhatul Athfal. 
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maupun bacaan panjang pendeknya dengan kaidah tajwid yang benar. Sehingga 

anak hanya menghafal tanpa tahu benar maupun salahnya dari bacaan yang 

dihafalkan. 

Salah satu PAUD yang menerapkan tahfizul Al-Qur‟an dengan 

memperhatikan bacaan anak adalah BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. BA Aisyiyah Mayang menerapkan kurikulum dari Kementerian 

Agama. Busthanul Athfal yang disingkat BA adalah satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini formal dibawah pembinaan Kementerian Agama Republik Indonesia yang 

menjadi salah satu penyelenggaraan dari Raudhatul Athfal (RA). Adapun salah 

satu ruang lingkup pembelajaran di RA yaitu terdiri dari Pendidikan Agama Islam 

yang meliputi Akidah, Akhlak, Al-Qur‟an Hadis, Ibadah dan Kisah Islami. Dan 

untuk program tahfizul Al-Qur‟an itu sendiri dilaksanakan setiap hari.
 9

 Sebelum 

pelaksanaan kegiatan tahfidz lembaga tersebut membiasakan untuk mura‟jaah 

hafalan hari kemarin secara bersama-sama.
10

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara studi pendahuluan di lapangan 

menunjukkan bahwa BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo merupakan satu-

satunya BA dikecamatan tersebut yang menggunakan metode Talaqqi dalam 

program Tahfizul Al-Qur‟an. Selain itu, dengan adanya program Tahfidz di 

lembaga tersebut merupakan upaya dalam merangsang perkembangan bahasa dan 

nilai agama anak. Pada kelas TK B anak sangat antusias dalam mengikuti program 

tahfidz metode Talaqqi yang setiap hari dilakukan di BA Aisyiyah Mayang. 

                                                           
9
Wawancara dengan Ibu Nur ‘Aini Rahayu, selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Mayang, 

Tanggal 14 Maret 2020. 
10

Wawancara dengan Ibu Umi Syarifah, selaku guru tahfidz BA Aisyiyah Mayang, Tanggal 
14 Maret 2020. 
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Selain itu anak sudah mencapai 70% hafalan surat-surat pendek dan hadis dengan 

bacaan dan lafal yang baik, dan anak juga mampu menghafal bacaan sholat serta 

bacaan doa-doa pendek dengan tepat.
11

 

Dari uraian dan pertimbangan-pertimbangan yang telah dipaparkan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Implementasi 

metode Talaqqi dalam mengembangkan bahasa dan nilai agama pada program 

tahfizul Al-Qur‟an supaya dapat diungkap jawaban dari persoalan-persoalan yang 

ada. Sementara itu, peneliti mengangkat judul “Implementasi Metode Talaqqi 

dalam Peningkatan Bahasa dan Nilai Agama pada Program Tahfizul Al-Qur‟an di 

BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi metode Talaqqi dalam perkembangan bahasa 

dan nilai agama pada program tahfizul Al-Qur‟an di BA Aisyiyah 

Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Implementasi metode Talaqqi 

dalam perkembangan bahasa dan nilai agama pada program tahfizul Al-

Qur‟an di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah? 

3. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan Implementasi 

metode Talaqqi dalam perkembangan bahasa dan nilai agama pada 

                                                           
11

Wawancara dengan Ibu Nur ‘Aini Rahayu, selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Mayang, 
Tanggal 14 Maret 2020. 
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program tahfizul Al-Qur‟an di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini, adalah: 

a. Untuk mengetahui Implementasi metode Talaqqi dalam 

perkembangan bahasa dan nilai agama pada program tahfizul Al-

Qur‟an di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi 

metode Talaqqi dalam perkembangan bahasa dan nilai agama pada 

program tahfizul Al-Qur‟an di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 

c. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan 

Implementasi metode Talaqqi dalam perkembangan bahasa dan nilai 

agama pada program tahfizul Al-Qur‟an di BA Aisyiyah Mayang, 

Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik 

1) Berguna untuk memperkaya khazanah keilmuan pendidikan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan Lembaga sekolah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
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2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan pustaka serta 

sebagai studi lanjut dalam penelitian untuk menambah khazanah 

pustaka dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, sehingga lebih 

teliti lagi dalam mengungkap fenomena kehidupan. 

b. Secara Praktik 

1) Diharapkan mampu menjadi rujukan bagi pendidik maupun orang 

tua dalam mengoptimalkan kegiatan menghafal Al-qur‟an yang 

lebih efektif untuk anak. 

2) Bagi mahasiswa dapat digunakan untuk memperdalam teori yang 

telah diperoleh selama perkuliahan dan menambah wawasan 

mahasiswa serta menjadi  pijakan perumusan penelitian yang lebih 

komprehensif tentang Implementasi metode talaqqi pada program 

tahfidzul Al-qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Implementasi metode talaqqi yang diterapkan di BA Aisyiyah Mayang 

Gatak mempunyai dampak yang baik bagi perkembangan anak, terkhusus pada 

perkembangan bahasa dan nilai agama anak. Metode ini merupakan metode yang 

tepat digunakan untuk kegiatan tahfidz anak usia dini karena pada usia ini anak 

belum dapat membaca dengan sempurna. Sehingga dengan metode talaqqi ini 

anak tetap dapat belajar menghafal Al-qur‟an dengan bimbingan guru tahfidz. 

Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Al-qur‟an di BA Aisyiyah Mayang 

dilaksanakan setiap hari pada pagi hari pukul 08.00 WIB hingga 09.00 WIB, 

dalam pelaksanaan tahfidzul Al-qur‟an dengan metode talaqqi lembaga ini yaitu 

dilakukan secara berhadap-hadapan antara guru dengan anak secara bergantian. 

Dalam proses pelaksanaan tahfidz metode talaqqi menerapkan 5 M, yaitu; 1. 

Menerangkan (Menjelaskan), Sebelum memulai hafalan baru guru menjelaskan 

terlebih dahulu tentang surat apa yang akan dihafal, atau ayat berapa, beserta 

menjelaskan isi kandungannya. 2. Mencontohkan, Guru memberi contoh bacaan 

yang hendak dihafal dengan suara yang jelas dan makhraj serta tajwid yang benar. 

3. Menirukan, anak diminta untuk menirukan dengan persis sesuai yang 

dicontohkan oleh guru dari segi lagam/lagu, makhraj huruf, sifat hurufnya, 

panjang pendek bacaannya, dengan tajwid yang benar. 4. Menyimak, anak 

diminta untuk menyimak saat guru menjelaskan atau saat sedang memberi contoh. 

5. Mengevaluasi, yaitu ada evaluasi harian saat proses kegiatan tahfidz 
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berlangsung, dan ada evaluasi per surat yaitu saat anak sudah berhasil 

menyelesaikan hafalan satu surat. 

Implementasi metode talaqqi dalam kaitannya dengan perkembangan 

bahasa capaian bahasa reseptif anak pada program tahfidz qur‟an adalah dengan 

adanya tahfidzul Al-Qur‟an yaitu anak akan mempunyai kosa-kata yang banyak 

dan variatif, Kegiatan ini dapat meluruskan lidah anak, mampu membaca huruf 

dengan baik dan tepat, anak dapat mengucapkan sesuai dengan makhraj hurufnya. 

Selain itu juga melatih kemampuan anak untuk mendengar dan membedakan 

bunyi suara, kemudian juga bunyi bahasa, serta anak dapat mengucapkan dengan 

lafal yang benar. Selain itu anak juga akan mempunyai pengalaman bahasa yang 

lebih banyak, yaitu bahasa Arab. 

Implementasi metode talaqqi kaitannya dengan perkembangan nilai agama 

anak pada program tahfidz qur‟an bahwa saat seseorang sedang menghafal Al-

qur‟an maka semakin berkembanglah nilai agama yang dimiliki oleh orang 

tersebut. Dari program tahfidz ini juga sebagai wadah guru untuk menanamkan 

adab kepada anak. Selain itu, dengan adanya program tahfidz Al-qur‟an ini 

mengajak anak untuk mencintai Allah SWT, Anak dikenalkan dengan Al-qur‟an 

dan mencintai Al-Qur‟an dengan cara menghafalkannya. Kemudian dari program 

ini pula bertujuan untuk mencetak generasi yang berakhlak terpuji. Selain itu, 

anak dapat mengerti dan memahami isi kandungan Al-qur‟an dari cerita dan pesan 

yang disampaikan oleh guru, dan anak memiliki karakter religius sejak usia dini. 

Penerapan metode talaqqi pada program tahfidzul Al-qur‟an di BA 

Aisyiyah Mayang ini tergolong sudah bagus dan berhasil karena adanya faktor-

faktor pendukung yang ada, seperti; Adanya tenaga pendidik yang profesional, 
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Adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai, Adanya pembinaan 

baik dalam menghafal Al-qur‟an, fashahah, dan  tajwid. Kemudian Kondisi 

lingkungan sekolah yang asri dan tenang. Selain itu karena semangat yang kuat 

dari anak, Dan juga adanya dukungan Orang tua, sebab Orang tua berperan 

penting dalam keberhasilan pendidikan anak. 

Namun tidak dapat dipungkuri, terdapat faktor-faktor penghambat dalam 

kegiatan tahfidz di lembaga ini, yaitu; Perkembangan bahasa anak yang berbeda-

beda, Tingkat konsentrasi anak yang mudah terganggu, Anak akan mudah 

terganggu dengan hal-hal disekitarnya. Selain itu, Anak mudah merasa bosan, 

Anak tidak dapat sabar menunggu giliran, Guru tahfidz yang terbatas, Orang tua 

yang sibuk bekerja, dan yang terakhir adalah Kegiatan di masa pandemi Covid-19, 

karena pandemi ini guru harus mengubah strategi supaya kegiatan ini tetap dapat 

dilaksanakan. 

Adapun solusi dalam mengatasi hambatan yang ada, yaitu; 1. Pada 

hambatan perkembangan bahasa anak, Guru harus paham bahwa anak mempunyai 

tingkat perkembangan yang berbeda-beda, Guru dapat mencatat huruf atau bacaan 

apa yang belum dapat diucapkan oleh anak secara jelas. Kemudian guru melatih 

anak untuk mengucapkan huruf atau bacaan dengan tepat tanpa memaksa. 2. 

Tingkat konsentrasi anak yang mudah terganggu, maka yang dapat dilakukan oleh 

guru adalah menciptakan suasana kegiatan yang menarik untuk anak 3. Anak 

mudah merasa bosan saat menunggu giliran tahfidz adalah perlunya guru 

pendamping. Jika terpaksa tidak ada guru pendamping, maka guru tahfidz dapat 

memberikan tugas atau kegiatan yang menarik kepada anak yang sedang 

menunggu giliran. Seperti mewarnai, meronce, atau menggambar. 4. Guru tahfidz 
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yang terbatas, maka solusinya mencari guru tahfidz tambahan atau guru kelas 

dapat ikut mem-backup kegiatan tahfidz Al-qur‟an. 5. Oang tua yang sibuk 

bekerja, guru dapat memberikan motivasi kepada orang tua supaya dapat 

meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar dirumah. 6. Adanya wabah 

Covid-19, yang dapat dilakukan guru adalah Home visit atau bisa juga dengan 

daring menggunakan WhatsApp supaya KBM tetap dapat berjalan dengan baik. 

 

B. Saran-saran 

Dari rangkaian akhir penulisan penelitian ini, penulis mencoba memberikan 

masukan atau saran yang dapat dipertimbangkan oleh beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Kepala Sekolah BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo. 

Hendaknya dapat dipertimbangkan untuk penambahan guru tahfidz 

karena perbandingan guru dengan banyaknya anak kurang memadai. 

2. Bagi Guru Tahfidz di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo. 

Hendaknya guru tahfidz dapat memotivasi anak supaya anak senang 

mengikuti kegiatan tahfidz sehingga anak tidak mudah bosan. Guru 

tahfidz supaya dapat menciptakan suasana tahfidz yang menarik dan 

menyenangkan untuk anak. 

3. Bagi Orang tua/Wali murid anak BA Aisyiyah Mayang, Gatak, 

Sukoharjo. Hendaknya dapat meluangkan waktu untuk mendampingi 

anak belajar di rumah, sehingga keberhasilan pendidikan anak dapat 

lebih maksimal. 
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4. Bagi Peserta didik di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo. 

Pertahankan dan tingkatkan kemampuan menghafal Al-qur‟an karena 

kelak akan menjadi generasi penerus yang berakhlak dan beriman. 
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Lampiran 1. Peta Konsep Penelitian 

PETA KONSEP PENELITIAN 
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Telaah Kepustakaan 
Pengamatan Lapangan 

(Studi Pendahuluan) 

Fokus Masalah Penelitian 

Pengumpulan Data 

(Wawancara Mendalam) 

(Observasi Lapangan) 

(Studi Dokumentasi) 

 

Keabsahan / Uji 

Kredibilitas Data 

Fokus Masalah Penelitian 

Keabsahan / Uji 

Kredibilitas 

Data 

Pengolahan Data Pra Analisis. 

a. Koding 

b. Klasifikasi Data 

c. Reduksi Data 

 

Analisis Data 

 

Pembahasan 

 

Kesimpulan Dan Saran 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 

NO. Kisi-kisi Sumber Data 

1. Denah lokasi BA Aisyiyah Mayang Gatak, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 

BA Aisyiyah Mayang 

2. Keadaan lingkungan BA Aisyiyah Mayang 

Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

BA Aisyiyah Mayang 

3. Sarana dan Prasarana Pembelajaran di BA 

Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 

BA Aisyiyah Mayang 

4. Kondisi Bangunan BA Aisyiyah Mayang 

Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

BA Aisyiyah Mayang 

5. Kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Penerapan Pembelajaran Program Tahfidzul 

Al-qur‟an di BA Aisyiyah Mayang Gatak, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 

BA Aisyiyah Mayang 
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 

No. Jenis Dokumentasi 

1. Sejarah lokasi penelitian : 

Catatan sejarah berdirinya BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 
 

2. Data Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan beserta job 

deskripsinya: 

a. Kepala Sekolah BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

b. Staf dan Guru BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

 

3. Data Peserta Didik: 

a. Jumlah Peserta Didik 

b. Penggolongan Peserta Didik 

 

4. Organisasi: 

Struktur Organisasi BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

 

5. Sarana dan Prasarana: 

a. Denah lokasi bangunan BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

b. Gedung dan Ruangan yang ada. 

c. Fasilitas dan Sarana Pendidikan. 

 

6. Manajemen: 

a. Rumusan visi dan misi BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

b. Slogan/Motto BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

c. Kebijakan BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah 

beserta biodata dan tugas-tugasnya. 

 

7. Pedoman dan Peraturan-peraturan: 

a. Peraturan tata tertib Guru 

b. Peraturan tat tertib Anak 

 

8. Proses Belajar Mengajar: 

a. Jadwal Pelajaran. 

b. Kurikulum. 

c. Panduan untuk guru dan peserta didik. 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan 

Hari / Tanggal  : Rabu, 11 November 2020 

Waktu   : 09.00 WIB  

 

Deskripsi : 

Pada saat peneliti sampai di BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo. 

Suasana sepi, hanya ada Ibu Kepala Sekolah dan Guru-guru. Guru sibuk piket, ada 

yang menyapu, ada yang membersihkan mainan luar, ada yang membersihkan 

mainan dalam, dan Ibu Kepala Sekolah sedang mengurus administrasi. Setelah 

peneliti bertanya, ternyata saat ini Kegiatan Belajar Mengajar diadakan secara 

daring, yaitu dengan menggunakan WhatsApp karena adanya wabah Covid-19. 

Ada dua guru yang sedang sibuk memimpin pembelajaran daring melalui 

Video Call WhatsApp. Jadi sebelum dimulai pembelajaran daring guru 

menyiapkan media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tema pada hari 

tersebut. Kemudian guru mengajak anak untuk belajar bersama dengan Video 

Call. Dengan Video tersebut guru dan anak bisa saling melihat wajah satu dengan 

yang lainnya.  

Proses pembelajaran daring juga sama dengan proses KBM tatap muka, 

yaitu dimulai dengan pembukaan, kemudian kegiatan inti dan penutupan. Yang 

membedakan hanya pembelajaran daring lebih singkat waktunya daripada belajar 

di sekolah. Tampak pembelajaran dengan Video tersebut terlihat anak ceria dan 

dapat mengikuti arahan guru. Guru mengajak anak untuk berdo‟a, muraja‟ah dan 

melakukan kegiatan inti.  

Selain pembelajaran daring dengan menggunakan WhatsApp, lembaga ini 

juga menerapkan Home Visit. Adanya Home Visit ini supaya KBM dapat berjalan 

secara maksimal. Pelaksanaan Home Visit ini dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dalam satu kelompok hanya terdiri dari 5 hingga 6 anak, Sehingga dalam satu 

kelompok terdiri dari 2 guru dan 5-6 anak. Untuk jadwal Home Visit itu sendiri 

sudah dijadwalkan oleh guru, biasanya bertempat di salah satu kediaman ananda. 
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Catatan Lapangan 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 14 November 2020 

Waktu   : 07.00 WIB  

 

Deskripsi: 

Hari ini peneliti berkesempatan untuk mengikuti Home Visit Guru BA 

Aisyiyah Mayang dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di rumah salah 

satu ananda, yaitu dirumah kakak Ajeng. Kegiatan ini di ikuti oleh 7 Anak dan 

dibimbing oleh 2 Guru yaitu Ibu Nur „Aini Rahayu dan Ibu Umi Syarifah. 

Sebelum mengikuti pembelajaran Guru, anak dan Orang tua diwajibkan untuk 

mencuci tangan dan menggunakan hand sanitizer, kemudian tetap memakai 

masker atau face shild dan menjaga jarak duduk. 

Dalam membuka kegiatan pada hari ini guru mengajak anak untuk berdoa 

bersama kemudian muraja‟ah hafalan dari surat-surat pendek, hadist, Asmaul 

husna, dan doa-doa harian. Anak tampak antusias dan semangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Pada hari ini ada kegiatan tahfidz Al-qur‟an, seperti biasa Guru 

menggunakan medote talaqqi. Peneliti berkesempatan untuk melihat langsung 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Sebelum melaksanakan tahfidz anak diberi penjelasan bahwa tahfidz akan 

dilakukan secara bergantian, yaitu satu per satu anak. anak yang dipanggil akan 

menghadap Bunda Umi Syarifah untuk tahfidz dengan metode talaqqi. sedangkan 

anak yang menunggu giliran tetap belajar dengan didampingi oleh Bunda Nur 

„Aini. Dalam penerapannya terlihat guru sedang menjelaskan tentang surat yang 

akan dihafal, yaitu melanjutkan surat An-Naba‟. Anak diminta untuk mengulang 

hafalan kemarin terlebih dahulu yaitu ayat 1-5, kemudian dilanjutkan untuk 

menghafal ayat 6. 

Saat bacaan anak salah, tampak guru membenarkan bacaan tersebut dengan 

sabar. Guru meminta anak untuk melihat gerak bibir guru dan anak diminta untuk 

menirukannya. Ketika anak sudah dapat melafazkan dengan benar maka guru 

meminta anak untuk mengulang-ulang bacaan tersebut sampai hafal. Hafalan hari 

ini akan diulang kembali pada pertemuan selanjutnya.  



126 
 

Lampiran 6. Foto Kegiatan Belajar Mengajar BA Aisyiyah Mayang Gatak. 

 

Gambar 1.1. Anak sedang muroja‟ah bersama-sama. Kegiatan belajar dilakukan 

di salah satu kediaman ananda karena masih dalam masa pandemi Covid-19. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Pelaksanaan kegiatan tahfidz dengan metode talaqqi, tahfidz 

dilakukan secara bergantian oleh anak satu persatu. 
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Gambar 1.3. Potret saat guru membenarkan bacaan hafalan anak, anak menirukan 

dan mengulang sesuai yang dicontohkan oleh guru. 

 

 

Gambar 1.4. Potret saat guru menjelaskan tentang surat yang akan dihafal, dari 

nama suratnya, banyaknya ayat, pesan-pesan yang terkandung didalamnya, 

dsbnya. 
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Gambar 1.5. Potret saat guru mencoba membujuk anak yang sudah merasa bosan 

karena terlalu lama menunggu giliran. 

 

 

Gambar 1.6. Kegiatan Tahsin yang diikuti oleh seluruh Guru BA di Kecamatan 

Gatak guna meningkatkan kualitas Guru, tempat kegiatan yaitu secara bergantian. 
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Gambar 1.7. Foto saat guru sedang tahsin dengan metode Al-Qosimi dengan 

didampingi oleh Ustadzah dari tim Al-Qosimi. 

 

 

Gambar 1.8. Foto tampak depan BA Aisyiyah Mayang Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 
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Gambar 1.9. Foto Tenaga Pendidik di BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 

Gambar 1.10. Foto Ruang Kepala Sekolah BA Aisyiyah Mayang, Gatak, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 
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Gambar 1.11. Foto Ruang Guru BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 

 

Gambar 1.12. Foto Ruang Kelas TK B BA Aisyiyah Mayang, Gatak, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 
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Gambar 1.13. Foto Area Bermain Luar (Outdoor) BA Aisyiyah Mayang, Gatak, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 
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Lampiran 7. Tabel target hafalan Al-Qur‟an untuk anak. 

KOMPETENSI 

DASAR 
HASIL BELAJAR HAFALAN 

Anak mampu 

menghafal surat-

surat pendek dalam 

Al Qur‟an 

Dapat menghafal surat-

surat pendek dalam al 

Qur‟an dengan baik, 

benar dan tepat. 

Juz 30: 

1. QS. Al-Fatihah 

2. QS. An-Naas 

3. QS. Al-Ikhlas 

4. QS. Al-Falaq 

10. 5. QS. Al-Ashr 

11. 6. QS. Al-Kautsar 

12. 7. QS. Al-Lahab 

13. 8. QS. An-Nasr 

9. QS. Al-Fill 

10. QS. Al-Lahab 

11. QS. Al-Maun 

12. QS. Al-Humazah 

13. QS. At-Takatsur 

14. QS. Quraisy 

15. QS. Al-Qari‟ah 

16. QS. Al-Aadiyat 

17. QS. Al-Zalzalah 

18. QS. Al-Bayyinah 

19. QS. Al-Qadr 

20. QS. Al-„Alaq 

21. QS. At-Tin 

22. QS. Al-Insyirah 

23. QS. Adh-Dhuha 

24. QS. Al-Lail 

25. QS. As-Syam 

26. QS. Al-Balad 

27. QS. Al-Fajr 

28. QS. Al-A‟laa 

29. Qs. Al-Ghaasyiyah 

30. QS. At-Thaariq 

31. QS. Al-Buruuj 

32. QS. Al-Insyiqaah 

33. QS. Al-Muthaffifiin 

34. QS. Al-Infithaar 

35. QS. Al-Takwir 

36. QS. „Abasa 

37. QS. An-Naaziaat 

38. QS. An-Naba‟ 
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Lampiran 8. Contoh RPPH BA Aisyiyah Mayang Gatak. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

BA AISYIYAH MAYANG   

TAHUN 2020/2021 
 

Semester / Minggu / Hari ke : II / Minggu ke 8 / Hari ke 6 

Tema  : Kendaraan 

Sub Tema / Sub Sub Tema  : Kendaraan darat ( jenis, fungsi,nama pengemudi, tempat  

pemberhentian,bagian  

                                                     kendaraan)                                    

Kelompok / Usia                   : B2 / 5-6 Tahun 

Hari / Tanggal                       : ………………………. 

Kompetensi Dasar                 : 1.1 (DQ.16), 1.1 ( DZ.1), 3.1,4.1(NAM), 2.6.2,2.12.5 

(Sosem), 3.6.6, 4.6.6 (Kognitif), 3.3.4, 4.3.4 (FM), 

3.10.4,4.10.4 (Bahasa), 3.15.1, 4.15.1(Seni) 

Alokasi waktu                        : 180 menit 

 
  

Materi dalam kegiatan : 

 Dawaamul Qur‟an surat  Al A‟adiyat 

 Mengenal malaikat dan tugasnya 

 Mengurutkan angka  

 Koordinasi mata dan tangan untuk menjepit 

 Mengenal dan membuat karya seni 

 Merespon setiap informasi yang diberikan dengan dengan cara bertanya 

 
 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

 Memiliki perilaku disiplin 

 Mengerjakan sesuatu hingga tuntas 

 Mengucapkan kalimat thoyibah/dzikir, asmaul husna, dawaamul qur‟an, mutiara 

Qur‟an, mutiara hadits, dan do‟a  

 SOP kedatangan dan kepulangan, SOP cuci tangan, SOP istirahat,  SOP sholat 

dhuha bersama 
 

Alat dan Bahan : 

 Al Qur‟an dan buku panduan guru 

 Peraga ( nama malaikat dan tugasnya) 

 Kaligrafi  “Masya Allah”, dan pensil 

 Peraga ( gerbong kereta), pensil 

 Peraga ( Rukun iman ), pensil 

 Peraga ( perilaku anak yang terlambat sekolah dan tidak ) 

 Peraga ( angka arab dan angka latin ), penjepit baju 
 

Proses Kegiatan 
 

Pijakan Lingkungan 

 Menghubungkan nama malaikat dan tugasnya : 3 anak 

 Menebalkan kaligrafi  “Masya Allah” : 4 anak 

 Melanjutkan angka arab untuk gerbong kereta : 4 anak 

 Memberi lambang bilangan pada rukun iman : 4 anak 
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 Menghubungkan angka arab dan angka latin : 4 anak 
 

A. PEMBUKAAN (60 menit) 

 Salam dan membaca do‟a  memulai kegiatan 

 RA Bertadarus dan talaqqi  Qur‟an surat Al  A„adiyat 

 Mutiara hadits tentang tidak boleh bersedih 

 Do‟a bercermin 

 Senandung asmaul husna Ya  Maani‟ (Yang Maha Mencegah) dan dzikir 

takjub 

 Ikrar siswa BA AISYIYAH MAYANG 

 Mendengarkan mutiara qur‟an surat  Yasin : 41-42 sebagai landasan tema 

 Sholat dhuha bersama 
 

B. KEGIATAN INTI (60 menit) 

A. Pijakan Sebelum Bermain 

 Menjelaskan permainan hari ini di sentra Ibadah / Imtaq 

 Mengenal dan menunjukkan alat transportasi (kendaraan) darat 

 Mengenalkan kosa kata baru, kendaraan, darat 

 Menunjukkan anak yang makan buah dengan baik dan tidak  agar  anak 

dapat membedakan baik buruk 

 Memberikan gagasan main dan informasi  tentang bagaimana 

menggunakan alat dan bahan  dalam kegiatan yang akan dilakukan 

termasuk jumlah kesempatan mainnya 3 mainan 

 Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman main  : bermain 

bergantian, tidak berebut, ijin bila pindah tempat, membereskan mainan 

 Menjelaskan rangkaian waktu dan mengelola anak untuk keberhasilan 

hubungan social 

 Merancang dan menerapkan urutan transisi main  

B.  Pijakan Saat Bermain 

Anak : 

 Mengamati alat  dan bahan serta bagaimana proses kegiatan bermain 

 Menanya tentang kegiatan main yang sedang dilakukan di sentra imtaq 

 Mengumpulkan informasi melalui kegiatan bermain 

 Menalar dengan mengekspresikan ide/gagasannya saat bermain dengan 

alat yang telah disediakan 

 Mengkomunikasikan permainan dengan menunjukkan dan menceritakan 

tentang konsep dan hasil karya yang anak temukan/hasilkan saat bermain 

Guru : 

 Mencontohkan komunikasi yang baik dan memperluas serta memperkuat 

bahasa anak dengan menanyakan kegiatan yang sedang dilakukan 

 Mendukung kemampuan anak secara individu melalui percakapan dalam 

kegiatan  

 Mengamati /mengobservasi dan mendokumentasikan perkembangan dan 

kemajuan main anak  

 Memberikan motivasi dan dorongan kepada anak yang cenderung pasif 

 

C. Pijakan Setelah Bermain 

 Beres-beres      :  Memberikan tanda waktu bermain di sentra Imtaq 

hampir selesai 
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Bersama anak membereskan dan merapikan alat yang 

digunakan untuk bermain 

 Recalling            : Memberikan dukungan untuk mengingat permainan 

yang telah dilakukan  

Berbagi cerita pengalaman bermainnya serta 

menunjukkan hasil karyanya 

 

C. ISTIRAHAT (30 menit) 

SOP cuci tangan, SOP istirahat, SOP toileting 

 

D. PENUTUP (30 menit) 

 Menanyakan perasaan hari ini 

 Berdiskusi tentang kegiatan hari ini, permainan yang disukai, yang sulit dll 

 Memperkuat perilaku dan pengetahuan yang positif   dengan memberikan 

reward  

 Berdiskusi tentang perilaku yang kurang baik bila ada 

 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

 Menginformasikan kegiatan dan tempat untuk bermain esok hari 

 Berdo‟a  setelah belajar,  janji pulang sekolah, salam 

 

Rencana Penilaian 
 

A. Indikator Penilaian 
 

Program 

Pengembangan 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Kegiatan 

Teknik 

Penilaian 

NAM 1.1 (DQ. 16) 
 

1.1 ( DZ.1) 
3.1,4.1( AQ.7) 

Terbiasa menyebut 

nama Tuhan sebagai 

pencipta (Dawaamul 

qur‟an surat Al 

A„adiyat) 

Tasbih 

Nama – nama malaikat 

dan tugasnya 

Talaqqi Qur‟an surat Al 

A‟diyat 

Menebalkan kaligrafi 

Menghubungkan nama 

malaikat dan tugasnya 

Observasi 

Penugasan 

Penugasan 

Sosem 2.6.2 

2.12.5 

Mentaati aturan kelas 

( kegiatan, aturan ) 

Mengerjakan sesuatu 

hingga tuntas 

Mentaati aturan 

bermain 

Mengerjakan tugas di 

sentra 

Observasi 

Kognitif 3.6.6, 4.6.6 Mampu mengurutkan 

5 seriasi atau lebih 

berdasarkan 

warna,bentuk,ukuran 

Mengurutkan rukun 

iman 

Penugasan 

Fisik 

Motorik 

3.3.4, 4.3.4 Terampil 

menggunakan tangan 

kanan dan kiri dalam 

berbagai aktivitas 

Menebalkan dan 

mewarnai kaligrafi 

Penugasan 
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Bahasa 3.10.4,4.10.4 Memahami informasi 

yang di denagrnya ( 

tata tertib, aturan 

permainan) 

Sikap dalam kegiatan 

sentra 

Observasi 

Seni 3.15.1, 

4.15.1 

Membuat karya seni 

sesuai kreatifitasnya 

Membuat kaligrafi Penugasan 

 

B. Penilaian 

 Catatan skala pencapaian  perkembangan harian  

 Catatan Anekdot 

 Catatan hasil karya 

 

    Sukoharjo, ………………… 

Mengetahui     

   Kepala BA Aisyiyah Mayang                                          Guru Kelas                                  

 

 

 

             Nur‟aini Rahayu, S.Pd, M.Pd.I                     Irfanti Qoriah, S.HI                       
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Lampiran 9. Perlengkapan Kegiatan Siswa 

Macam Rincian Keterangan 

Alat Tulis Buku, Pensil, 

Crayon, Gunting, 

Penghapus, Rautan, 

Tempat pensil 

Disediakan sekolah dan ditinggal di 

sekolah. 

Sarana 

Ibadah 

Sandal, Mukena - Membawa perlengkapan ibadah 

sesuai dengan jadwal 

Sarana Kegiatan 

Tahfidz. 

Al-Qur‟an/Juz 

Amma, Buku 

Mutaba‟ah. 

- Disediakan sekolah, Khusus buku 

mutaba‟ah dibawa oleh anak. 

Makanan 

Bekal 

Tidak mengandung 

zat perasa, zat 

pewarna, bahan 

makanan junk food. 

- Setiap Jum‟at bekal membawa 

sendiri 

- Tambahan makanan bagi anak 

ditentukan pihak sekolah sesuai 

jadwal. 

Minuman Tidak mengandung 

zat pewarna tekstil 

dan pengawet 

Dibawa dari rumah. 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Hasil Cek Plagiasi (Turnitin) 
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas 

Nama    : Annafi‟ Nurul „Ilmi Azizah 

NIM    : 18204031011 

Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 22 Mei 1995 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : PPK Kecamatan Gatak 

Alamat    : Kembang, Rt 01 Rw 02, Trosemi, Gatak, 

Sukoharjo. 

Pendidikan Terakhir  : S1 Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Riwayat Pendidikan 

SD : SD Negeri Trosemi 1, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

SMP : SMP Negeri Gatak 1, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

SMA : SMEA Batik 1 Surakarta, Jawa Tengah. 

S1 : Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Jawa Tengah. 

S2 : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Riwayat Pekerjaan 

1. Guru RA Arafah Krajan, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

2. Kepala Sekolah TK ELC Kids Mayang, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

3. Staff Administrasi dan Keuangan Cahaya Putra Mandiri, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 

4. PPK Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
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